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EFEKTIVITAS GAME “WHO IS IT?” DALAM 
MENINGKATKAN PENGETAHUAN KESEHATAN GIGI 

MULUT ANAK SD 126 PALEMBANG 

Muspaga Alnauli Nurfaiza 
Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Abstrak 

Latar belakang : Riskesdas 2018 mencatat proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 
57,6%. Prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di Sumatera Selatan yaitu sebesar 
52,41% dengan presentase tertinggi sebesar 62,01% yang terjadi pada kelompok umur 5-
9 tahun dan peringkat kedua sebesar 49,69% yang terjadi pada kelompok umur 10-14 
tahun. Tindakan pencegahan dengan cara promosi kesehatan sejak anak masih berada di 
sekolah dasar merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 
terjadinya kerusakan gigi dan kerusakan periodontal di masa mendatang. Game 
merupakan salah satu metode yang efektif bagi anak-anak dalam meningkatkan 
pengetahuan. Tujuan: Mengetahui efektivitas game “who is it?”ْ dalam meningkatkan 
pengetahuan kesehatan gigi mulut anak SD 126 Palembang. Metode: Penelitian 
kuantitatif dengan desain kuasi eksperimental metode one group pre test-post test yang 
dilakukan di SD 126 Palembang. Sampel pada penelitian ini siswa kelas IV usia 10 tahun 
di SD 126 Palembang berjumlah 50 sampel. Pengetahuan kesehatan gigi mulut sebelum 
dan setelah bermain game “who is it?”ْdiukur menggunakan kuesioner berjumlah 6 soal. 
Analisis data menggunakan uji wilcoxon singed rank test. Hasil: Terdapat perbedaan 
yang signifikan skor pengetahuan sebelum dan setelah bermain game “who is it?” 
dengan nilai p-value = 0.000. Kesimpulan: Terdapat peningkatan secara signifikan skor 
pengetahuan sebelum dan setelah bermain game ‘who is it?” yang menunjukkan bahwa 
game “who is it?” efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi mulut anak 
SD 126 Palembang. 
 

Kata Kunci : anak, game “who is it?”, pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

THE EFFECTIVENESS OF “WHO IS IT?” GAME  
IN IMPROVING CHILDREN’S ORAL HEALTH  

KNOWLEDGE AT SD 126 PALEMBANG 

Muspaga Alnauli Nurfaiza 
Departement of dentistry 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

Abstract 

Background: The 2018 Riskesdas recorded the proportion of oral and dental problems at 
57.6%. The prevalence of oral health problems in South Sumatra is 52.41% with the 
highest percentage of 62.01% occurring in the 5-9 year age group and the second rank of 
49.69% occurring in the 10-14 year age group. Preventive action using health promotion 
since children were still in elementary school was one of the efforts that can be done to 
prevent tooth decay and periodontal damage in the future. Games were one of the 
effective methods for children to increase their knowledge. Objective: To determine the 
effectiveness of the “who is it?” game in improving oral health knowledge of elementary 
school children 126 Palembang. Methods: Quantitative research with a quasi-
experimental design with one group pre-test-post test method conducted at SD 126 
Palembang. The sample in this study was class IV students aged 10 years at SD 126 
Palembang totaling 50 samples. Oral health knowledge before and after playing the 
“who is it?” game was measured using a questionnaire totaling 6 questions. Data 
analysis using the Wilcoxon singed rank test. Results: There was a significant difference 
in knowledge scores before and after playing the “who is it?” game with a p-value = 
0.000. Conclusion: There was a significant increase in knowledge scores before and 
after playing the “who is it?” game which shows that the “who is it?” game was  
effective in increasing the oral health knowledge of elementary school children 126 
Palembang. 

 

Keywords: children, “who is it?” game, knowledge. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN

 
1.1 Latar Belakang  

Pengetahuan merupakan faktor yang membentuk perilaku seseorang. 

Kurangnya pengetahuan menyebabkan perilaku yang buruk dalam melakukan 

penjagaan kesehatan gigi mulut. Gigi dan mulut sehat dapat terwujud jika 

pengetahuan serta perilaku memelihara kesehatan gigi mulut baik dan benar.1 

Menurut WHO (World Health Organization), kesehatan gigi mulut sangat penting 

guna peningkatan kualitas hidup yaitu kondisi terbebas dari permasalahan mulut, 

kanker tenggorokan, infeksi mulut dan luka, penyakit periodontal, kerusakan gigi, 

kehilangan gigi, serta penyakit yang lain.2 

Hasil Riskesdas 2018 mencatat proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 

57,6%. Prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di Sumatera Selatan yaitu 

sebesar 52,41% dengan presentase tertinggi sebesar 62,01% yang terjadi pada 

kelompok umur 5-9 tahun dan peringkat kedua sebesar 49,69% yang terjadi pada 

kelompok umur 10-14 tahun.3 

Hasil penelitian Wahyuni dkk, terdapat hubungan secara signifikan sikap 

anak dan karies gigi atau def-t, dipengaruhi oleh kebiasaan anak dalam 

memelihara kesehatan gigi yang tidak terlalu baik. Mengonsumsi makanan dan 

minuman yang manis dan lengket, serta tidak menggosok gigi setelah makan 

maupun sebelum tidur pada malam hari merupakan faktor kebiasaan yang dapat 

menyebabkan tingginya indeks plak dan menyebabkan karies gigi. Kejadian 
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karies gigi yang tinggi pada anak disebabkan karena belum mengerti guna dari 

menjaga kesehatan gigi mulut.4,5 Upaya untuk mengatasi permasalahan ini yaitu 

dengan menjalankan promosi kesehatan. Pencegahan dengan cara promosi 

kesehatan sejak anak masih berada di sekolah dasar merupakan salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan gigi dan kerusakan 

periodontal di masa mendatang.6 Peneliti mengambil sasaran anak sekolah dasar 

karena pendidikan sekolah dasar merupakan fondasi dasar bagi perkembangan 

anak.7  

Salah satu metode yang efektif bagi anak-anak dalam meningkatkan 

pengetahuan adalah belajar dan bermain. Ada berbagai media dalam melakukan 

promosi kesehatan yang dapat digunakan pada anak sekolah dasar salah satunya 

menggunakan suatu permainan yang bersifat menarik, menyenangkan dan mudah 

dipahami oleh anak.8 Berdasarkan hasil penelitian Hutami dkk, permainan 

MOLEGI (Monopoli Puzzle Kesehatan Gigi) mampu meningkatkan pengetahuan 

siswa mengenai kesehatan gigi dan mulut.9 Narulita dkk menyatakan bahwa 

media puzzle berseri dapat membantu meningkatkan kemampuan menggosok gigi 

pada anak autis kelas dasar.10 Hal ini sejalan dengan penelitian Afdilla dkk, 

pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi setelah melakukan permainan 

menggunakan ular tangga.11  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan media game “who is it?”ْdalamْ

melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar. Game 

“who is it?”ْmerupakanْpapanْpermainanْyangْdimainkanْdengan cara membaca 

pertanyaan lalu menutup gambar yang merupakan jawaban salah. Berdasarkan 
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uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

efektivitas game “who is it?”ْ dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi 

mulut anak SD 126 Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas game “who is it?”ْ dalam 

meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi mulut anak SD 126 Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui efektivitas game “who is 

it?”ْ dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi mulut anak SD 126 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui rata-rata pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi dan 

mulut sebelum diberikan media game “who is it?”. 

b. Mengetahui rata-rata pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi dan 

mulut setelah diberikan media game “who is it?”. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

pengetahuan serta informasi tentang efektivitas game “who is it?”ْ dalam 

meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi mulut anak SD 126 Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

 Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan responden mengenai 

kesehatan gigi mulut melalui media game “who is it?”. 

b. Bagi SD 126 Palembang 

 Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai media informasi bagi SD 

126 Palembang untuk menambah jenis media edukasi bagi anak sebagai 

pendidikan kesehatan gigi dan mulut agar lebih mudah dipahami. 

c. Bagi Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk sarana informasi serta sumber 

belajar untuk mengetahui efektivitas game “who is it?”ْ dalam meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi mulut anak SD 126 Palembang. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai data tambahan bagi 

peneliti selanjutnya terutama yang berhubungan dengan efektivitas game “who is 

it?”ْ dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi mulut anak SD 126 

Palembang. 
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